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Ringkasan Eksekutif

Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan ataupun tanpa proses pengolahan yang
memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Air minum “SAUCA” merupakanjenis air
minumdalamkemasan yang diproduksioleh Ashram LembahBhayam (Mitra I). Air minum RO
“DZAFFIN” (Mitra II) merupakan air minum isi ulang yang dalam pengolahannya melalui proses
penyaringan dengan menggunakan mesin RO.Pekerja merupakan komponen yang paling
berhubungan dengan produk, oleh karena itu kebersihan dan sanitasi pekerja perludiperhatikan. Dari

hasilobservasi, para  pekerjakeduamitrabelummenggunakanalatbantuuntuksanitasi. Selainitu,
kebersihanmesinpenyulingan air minum RO “DZAFFIN” masihmemprihatinkan. Keduausaha air
minuminijugabelummemilikipengelolaanmanajemen yang

baikkarenatidakadapembagiantugasdantanggungjawab yang jelas. Ipteks yang didesiminasikan di
kedua mitra adalah sanitasipekerjadanproduk, pendampingankeuangan. Pelaksanaan program IbM di
kedua mitra telah berhasil dan bermanfaat bagi kedua mitra, antara lain: (1) mitra menjadi mengerti
tentang pentingnya sanitasi dalam produksi dan mitra telah melaksanakan sanitasi yaitu dengan
menggunakan masker dan sarung tangan; (2) mitra telah mampu mengisi buku kas yang akan
menunjukkan hasil usaha produksi air minum tersebut; (3) pengenalan air RO Dzaffin telah diperluas
dengan pengunaan baner dan brosur.

Kata Kunci: Air, Sanitasi, Keuangan, Sauca, Dzaffin

Executive Summary

Drinking water is water through the treatment process without any processing or a qualified
health and can be drunk directly. "Sauca" water is a type of bottled drinking water produced by the
Ashram Valley Bhayam (Partners I). RO drinking water "DZAFFIN" (Partners Il) is a drinking water
refills in its processing through the screening process using RO machine. Worker is the component
most related products, therefore hygiene and sanitation workers need to be considered. From the
observations, the workers into two partners do not use tools to sanitation. In addition, the engine clean
drinking water filter RO "DZAFFIN" still alarming. Both drinking water business is also not yet have
good management because there is no division of tasks and responsibilities are clear. Science and
technology are disseminated in both partners is a sanitation worker and product, financial assistance.
IbM program implementation in both partners have been successful and beneficial for both partners,
among others: (1) become partners understand the importance of sanitation in the production and
partners have carried out sanitation is by using masks and gloves, (2) partners have been able to fill
the cash book which will show the results of operations of the drinking water production; (3)
introduction of RO water Dzaffin has been expanded with the use of banners and brochures.
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A. Pendahuluan Air minum adalah air yang melalui
proses pengolahan ataupun tanpa proses

180



MajalahAplikasilpteks NGAYAH Volume 7,Nomor2,Desember2016 ISSN :2087-118X

pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan
dan dapat langsung diminum (Keputusan
Menteri Kesehatan Nomor 907 Tahun 2002).
Air minum “SAUCA” merupakanjenis air
minumdalamkemasan yang diproduksioleh
Ashram LembahBhayam (Mitra I). Bahan baku
air minum "SAUCA” berasal dari mata air
yang terletak di areal Ashram Lembah
Bhayam. Dengan prinsip yang ramah
lingkungan, air minum “SAUCA” ini
kemudian dikemas dan didistribusikan di
koperasi Ashram Lembah Bhayam. Koperasi
Ashram Lembah Bhayam selalu menyediakan
air untuk upacara dan air minum bagi para
pengunjung Ashram. Setiap bulan Ashram
Lembah Bhayam selalu dikunjungi lebih dari
500 orang dan pengunjung ini selalu
membutuhkan air untuk upacara dan minum.

Air minum Reverse Osmosis yang
selanjutnya disingkat RO merupakan jenis air
yang dihasilkan dari metodepenyaringan yang
dapatmenyaringberbagaimolekulbesardan ion-
ion
darisuatularutandengancaramemberitekananpad
alarutanketikalarutanituberada di
salahsatusisimembranseleksi (lapisanpenyaring)
(Santoso, 2009). Hasil pengolahan RO dapat
langsung diminum karena pengolahan RO
dapatmembuangpolutan-polutan di dalam air
PAM atau air sumursepertilogam-logamberat,
pestisida, racun-racun, zatkimia, partikel-
partikel radio aktif, bakteri, virus, garam,
endapan, dansebagainya (Anon, 2010). Air
minum RO “DZAFFIN” (Mitra II)merupakan
air minum isi ulang yang dalam
pengolahannya melalui proses penyaringan
dengan menggunakan mesin RO.Bahan baku
air minum isi ulang RO “DZAFFIN” berasal
dari air PDAM. Dengan pengelolaan yang
menggunakan mesin RO, air minum isi ulang
ini diproduksi dan didistribusikan di sekitar
areal produksi.

Pekerja merupakan komponen yang
paling berhubungan dengan produk, oleh
karena itu kebersihan dan sanitasi pekerja perlu
diperhatikan agar dalam proses produksi air
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minum menghasilkankualitas yang bermutu dan
aman untuk dikonsumsi. Dari hasilobservasi,
para
pekerjakeduamitrabelummenggunakanalatbantu
untuksanitasi. Selainitu,
kebersihanmesinpenyulingan air minum RO
“DZAFFIN” masihmemprihatinkan.
Mesinpenyulinganinidipasangbegitusajadengan
situasi yang
mudahterkenadebudanudaratidakbersih.
Sedangkanmesinpenyulingandantempatpenamp
ungan air minum “SAUCA”
telahdiletakkandalamruangetalasekhusus,
amandaripaparancahayamataharidandebu.

Sistem pemasaran dari kedua usaha ini
juga masih belum optimal. Pemasaran air
minum  "SAUCA”  dilakukan tanpa
memanfaatkan media pemasaran hanya dari
mulut ke mulut, sedangkan air minum RO
“DZAFFIN” memasarkan produknya dengan
memasang satu buah banner di depan gang,
kira-kira 4 meter dari tempat produksi. Di
tempat produksinya belum ada pemasangan
spanduk ataupun tanda yang mencirikan
tempat penjualan air minum RO “DZAFFIN”
dan hal ini membuat bingung para pembeli.
Keduausaha air
minuminijugabelummemilikipengelolaanman
ajemen yang
baikkarenatidakadapembagiantugasdantanggu
ngjawab yang jelas. Selamainitenagasebanyak
3 orang merangkapsebagaitenagaproduksi,
pemasarandanpembukuan. Perangkapan tugas
ini menyebabkan sistem pembukuan yang
tidak jelas, sehingga laporan keuangan
bulanan tidak rutin dibuat.

Mengingat  kebutuhan  masyarakat
terhadap air semakin meningkat, keberadaan
pengelolaan air ini memiliki posisi yang
strategis. Di samping memenuhi kebutuhan
masyarakat, usaha ini bisa meningkatkan
kesejahteraan melalui keuntungan penjualan
yang dilakukan. Mengingat peranan yang
strategis dari para pengelola air ini, tentu
perlu mendapat perhatian demi eksistensinya
ke depan.
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B. Sumber Inspirasi

Sumber inspirasi dari kegiatan ini
adalah hasil observasi dan kajian mengenai
air kemasan yang dihasilkan oleh Asram
Lembah Bhayam dan air RO DZAFFIN yang
jumlah produksinya semakin meningkat.
Peningkatan jumlah produksi yang ikuti
dengan pemasaran yang semakin luas harus
memiliki  kontrol produksi yang baik.
Demikian juga dengan lebih luasnya daerah
pemasaran menyebabkan pemasukan semakin
besar. Jumlah pemasukan harus dimanajemen
dengan baik agar keberlangsungan usaha
terjamin.

Air  kemasan ”Sauca” memiliki
pelanggan fanatik yang akan menjamin
keberlangsungan usaha ini. Bila saja ada air
kemasan “Sauca”, maka pelanggan ini tidak
akan menggunakan air lainnya. Demikian
juga air RO DZAFFIN, pengetahuan tentang
TDS menyebabkan bertambahnya pembeli air
kemasan ini. Bertambahnya peminat air ini
harus diikuti dengan peningkatan sanitasi dan
manajemen produksinya. Kebersihan
produksi air kemasan ini perlu ditingkatnya.
Kelayakan air kemasan ini untuk dikonsumsi
dibuktikan dengan uji laboratorium untuk
mengecek kandungan dalam air kemasan
tersebut.

C. Metode

Kegiatan IbM ini dilaksanakan dimitra I
yaituAir minum "SAUCA” yang terletak di
Dusun Bolangan, Kecamatan Penebel,
Kabupaten Tabanan dan dimitra II Air minum
RO “DZAFFIN” yang beralamat di Jalan
Soka No. 83, Banjar Kertapura, Desa

Kesiman-Kertalangu, Denpasar Timurselama
sampai

6 bulan (April September 2016).

Gambar 1. Penyuluhanmengenaipenggunaan
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Desiminasi teknologi dilaksanakan melalui
kegiatan sosialisasi dan persiapan materi
selama 4 bulan, kegiatan penyuluhan dan
pelatihan singkat selama 1 hari yang di mitra
Idan 1 hari di mitra II, serta kegiatan
pendampingan di kedua mitra yang
dilaksanakan selama 2 bulan. Ipteks yang

didesiminasikan di kedua mitra adalah
sanitasipekerjadanproduk,
pendampingankeuangan. Evaluasi kegiatan

dilakukan pada setiap sub-kegiatan melalui; 1)
Evaluasi tingkat partisipasi mitra, 2) Evaluasi
penguasan/daya adopsi Iptek, dan 3) Evaluasi
terhadap  kualitas produk Ipteks yang
dihasilkan.Kegiatan IbM ini dilaksanakan oleh
2 orang tim pelaksana yang merupakan dosen
Fakultas Keguruan dan Ilmu PendidikanUnmas
Denpasardari berbagai spesialisasi ilmu.

D. Karya Utama

Hasil-hasil yang
dicapaidalamkegiatanlbMiniadalah (1)
BidangSanitasi: keduamitratelahdiberikan 4
bok masker dan 2
boksarungtanganuntukkebersihandalamkegiatan
produksisertapenyuluhantentangpentingnyamen
jagakebersihanpekerjadanproduk.
Sebuahetalasealuminiumjugadiberikankepadape
ngelola RO “DZAFFIN”
sehinggamesinkinitertatarapidanbersih. (2)
BidangKeuangandanPemasaran:
Sebuahbukukasuntukmemanajemenkeuanganha
silproduksisehinggaalirankeuanganmenjadijelas

9

sertaperluasandaerahpemasarandenganmelakuk

anpromosimelalui banner danspanduk.
Hasilkegiatan yang telahdilakukanpada
program IbM di

keduamitradapatdilihatpadagambarberikut:

Gambar2. Pendampingan perakitan rak

et DM CSTYZATTLTINT
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Gambar 3.
Pelatihancaramengisibukukaspadamitra

E. UlasanKarya
Kebersihanproduksisangatberpengaruhp
adaproduk. Penyuluhansanitiasikepadamitra 11

dilakukanpada 19 Juni 2016,
sedangkanpadamitra I dilakukanpada 17 Juli
2016. Anggotapeneliti,

Ekayantimemberikanpenyuluhanterkaitpentingn
yakebersihandalam proses pengelolaan air.
Faktorkebersihanmesinmaupunkebersihanpeng
kemasansangatmempengaruhikenyamanankons
umen. Mesin DEPO padamitra I
sudahberadadalamruangan yang bersih,
bebasdebu. Namun, mesin RO di mitra II,
kondisinyasangatmemprihatinkan.
Mesindalamkondisikotordantakenakdipandangk
arenakabel-kabelmesintakterpasangdenganrapi.
Olehkarenaitu,

Gambar 4. Pendampinganpemasangan
banner

penelitimelakukanpendampingandalammeranca

ngrak agar mesin RO
tampaklebihrapidanbersih. Selainitu,
saatpengkemasan air
keduamitradisarankanuntukmenggunakan

masker dansarungtangan.
Keduamitradiajarkancaramemakai masker
dansarungtangan yang baikdanbenar.
Setelahdilakukan monitoring,
keduamitratelahmenggunakan masker

dansarungtanganketikamengkemasairnyamasin
g-masing. Hal initelahmemenuhi target yang
diinginkan. Hasil monitoring
pelaksanaanlbMdapatdilihatpadagambarberikut
ini:
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Gambar 5. KegiatanProduksiMitradanProduknya

Sedangkanpelatihanpembuatanlaporank
euanganbulanandilaksanakanhanya di mitra II,
mengingatpadamitra 1 yaitukoperasi Ashram
telahmemilikibendahara yang
setiapbulannyatelahmembuatlaporankeuanganb
ulanandenganmenggunakanbantuanMicrosoft
Excel. Pelatihandiadakanpada 20 Juli 2016.

Mitra I
diberikanpengarahantentangbagaimancarameng
isibukukas. Denganadanyabukukas,

akandiketahuibesarpengeluaran,
pendapatanataupunlabatiapbulannya. Target
darikegiataniniadalahadanyaalirankeuangan
yang jelas. /Target
darilbMiniadalahmemperluas areal pemasaran
air RO  DZAFFIN  darisekitar  area
produksimenjadi di seluruhBanjarKertapura.
Hal
inidilakukandenganmelakukanpendampinganter
hadapdesain banner
danbrosursertamelakukanpenyebarannya.

Banner yang dibuatsebanyak 3  buah,
kemudiandipasang di depan gang serta di
depanrumabh. Sedangkan 250
lembarbrosurtelahdisebar di
sekitarBanjarKertapuratermasuk di

KampusSokaUnmas Denpasar.

F. Kesimpulan

Kesimpulan pelaksanaan program IbM
di kedua mitra telah berhasil dan bermanfaat
bgi kedua mitra, antara lain: (1) mitra menjadi
mengerti tentang pentingnya sanitasi dalam
produksi dan mitra telah melaksanakan sanitasi
yaitu dengan menggunakan masker dan sarung
tangan; (2) mitra telah mampu mengisi buku
kas yang akan menunjukkan hasil usaha
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produksi air minum tersebut; (3) pengenalan air
RO D’Zaffin telah diperluas dengan pengunaan
baner dan brosur.

G. Dampak dan Manfaat

Beberapa dampak dan manfaat dari
pelaksanaan IbM ini adalah: 1) adanya
perbaikan dalam bidang produksi yaitu sanitasi
dalam pengemasan produk yang berupa air
dalam  kemasan; 2) perbaikan dalam
memanajemen usaha mitra.
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Atassuksesnyapelaksanaan program telahmendanaikegiatanlbMinisehinggadapatdik
IbMini, makamelaluitulisanini erjakandengansebaik-baiknya; (3) dan LPPM
kamisampaikanucapanterimakasih yang Unmas Denpasar yang telahmendukung
sebesar-besarnyakepada; (1) Keduamitra yang program ini.

sangatkolaboratif(2) ~DPRM  Dikti yang
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